HUBUNGAN HIPERKOLESTEROLEMIA DENGAN KADAR SGOT
DANSGPT

Intanrl Kurniati
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
Email: Intann_tatanig yahoo.com

Kolesterol disimtesis di bati don osus hahis dalam sioplasma dan mikrosom melohn tipa tahap yasto tahap
pembentukan melanovat dari asenl co A, pembentukan squelen dan melanovat dan ketiga adalah pembentukan
kolestero] dan squelen. Kilomukron yang berasal dan wsus akan masuk ke hatt kemudian transport kolesterol endogen
vty di eksresikan oleh hati ke dalam damb. LDL dianggap sebapai lemak yang "johat® karena dapat menyebabkan
penempelan kalesterol di dinding pembuluh darah. Schaltknya, HDL discbat sebagai lemak yang "buk" karena dalam
operasmya @ membersihkan kelebiban kolesterol dan dinding pembulubh dasah dengan mengangkuinys kembal ke
hatr. Protein utoma veng membeniuk HDL adalah Apo-A {(spolipoproten). HDL i mempunyar kandungan lemak
lebah sedibat dan mempunyai kepadatan tnggn schingga lebih berat. Hati merupakan organ padat vang terbesar yang
letaknya di rongge perat bagian koman ates. Orgon i mempunya peran vang penting karena merupaken regulator
dar sermun metabolisme karbohidrat, protemn dan lemak. Tempat sintess dan berbagan komponen protein. pembekuan
derah. kolesterol, ureum dan zat-zat lan yang sangat vital Selam itu, juga merupakon tempat pembentukan dan
penyahman asam empedu sertn pusat pendetokfistkas: racon dan penghancuran {depradasi) hormon-hormon sterowd
sepertl esterogen.” Hasil penebitian menunjukkan Terdapat hubungan sigmifikan positif antara peningkatan kadar
kobesterol dengan pemingkatan kadar SGOT don SGPT walaupun ubungan lemah. Terdapatnva hubungan pospaf
wang tidak sipmfikan antara peningkatun kadar kolesterol dengan SGOT dan SGPT, tctaps peningkatun usia hobungan
negative dengan tnghserida. Pada jenis kelomin perempuon terdapat hubunzan antora penimgkatan kolesterol dan
SGOT dan SGPT. Pada jenis kekarmn laki-laks tedapat hubungan antara pemngkatan kolesterol dengan kadar SGOT
den SGPT

Kata konei: kndar kolesterol, SGOT. SGPT

PENDAHULUAN

Ribuan orang diduma lelah mengkampanyekan
pengurangan kolesterol. Ada yang menggunakan
obat-obatan dan menggunakem dict Kolesterol
kadang merupakan musuh keschatan dan
sepanjang  wokiu. Schenamya kolesterol im
merupakon hal krusial dalam tubuh  manusa
kolesterol dibutuhkon untuk smtesis asum empedu
dimana berfungs: uniuk absorbs: lemak, vitamin D
dan hberbagni hormon seperti esterogen,
testosterone  dan  lamnya. Beberapa  penclitian
menpungkapkan bahwa seiring meningkainya usia
makan akan teqadi gangguan dalam metabolisme
femak, seperti menurunkan HDL seinng dengan
memnzkstivs umur dan berkurangnva kolesterol
men)adl asam empedu. Kolesterol disintesis di hati

dan vsus halus dolem sitoplasma dan mokrosom
melalu bps whap vartu ishap pembentukan
melanovat dari asetil co A, pembentukan squelen
dart melanovat dan ketga adalah pembentukan
kolesterol dori squelen. Kilomikron yang berasal
dari wsus akan masuk ke hati kemudian transport
kolesterol endogen yartu di cksresikon olch haty
ke dolom dorsh. LDL diangpap sebapm lemak
yang "jahat" karena dapat menyebabkan
penempelan  kolesteral i dinding  pembulub
darah. Secbaliknya, HDL discbut sebapmi lemak
yang "baik" karena dalam operasinya ia
membersthkan kelebihan kolesterol dan dinding
pembuluh darah dengan mengangkuinya kembali
ke hati. Protein utama yang membentuk HDOL
adalah Apo-A (apolhipoprotein). HDL i



mempunyai kandungan lemak lebth sedikit dan
mempunyal kepadatan tinggl schingea lebih berat.

Penelitian vang dilakukan khairani dkk
mengatakan bahwa separuh dan lansia 55. 4 %%
mempunyal kadar lipid normal, sedangkan kadar
kolesterol total tmpg ditemukan sebesar 23 5%.
Lansia wanita mempunyai kadar kolesterol 1otal
lebih rendah dibondingkan dengan lansia laki-laki.
Sedmngkan kadar HDL kolesterol lansia wanitn
lebih rendah dibandingakn dengan lansia pna.
Lansia wanita beresiko 2-6 kali lebih besar untuk
mendapatkan kolesterol total dan LDL vang onggi
dibadingkan dengan pria.

Hati merupakan orgen padat vang terbesar yang
letaknva di rongza perut bapian kanan atas. Organ
mmi mempunyal peran yang penting karena
merupakan regulator dan semua metabolisme
karbohidrat, protein dan lemak. Tempat sintesa
dan berbazai komponen protein. pembekuoan
darah, kolesterol, wreum dan zat-zat lain yang
sangat vital. Selamn . juga merupakan termpat
pembentukan dan penyaluran psam empedu serta
pusai pendetokfisikasi racun dan penghancuran
{degradasi) hormon-hormon  steroid scperti

esteToren.

Pada jaringan han, terdapat sel-sel Kupfer, yang
sangat penting dalam climinasi organisme asing
batk bakteri msupun virus. Karena 1w untuk
memperithatkan adanva gonppuan faal  hot,
fterdapat satu derctan tes vang biasanya dibuat
untuk memlai faal han tersebut. Perlu dungat
bahwa semua tes keschatan mempunyai

sensitivites dan spesifisitas yang berlaman, maka
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interpretasi dar hasil tes sangat dipengaruhi oleh
hal-hal tersebut.

Karena faal hati dalam tubuh mempunyai
multifungsi maka tes faal hati pun berancka
ragam, scsual dengan apa vang akan kita miban.
Untuk fungsi sintesis sepertl protein, zat
pembekuan darah, lemak, biasanya dipenksa
albumin, masa protombin, dan kolesterol. Fungsi
cksresi dan transpontast, diperiksa balirubin, alkali
fosfatase, pama GT. Kerusakan sel hati atau
jaringan hati diperiksa SGOT (AST) SGPT
{ALT). Adanya periumbuban sel hati vang muda
{karsinoma sel), alfa feto protein. Kontak dengzan
virus hepatitis B yaitu HBsAg, Anti HBs, HbeAg.
Anti Hbe, anti HBc, HBY DNA, dan wirus
hepatitis C anti HCv, HCW RNA, genotype Hov.

METODE

Penelitian i merupakan peneliti up korelanf
numerik untuk mengetshm  hubungan  antara
hiperkolesterolemia dengan kadar SGOT dan
SGPT pada pasien cek up lengkap di leboraturium
klinitk Duta Medika dan MNovember 2009-
Movember 2011.

Penclition ini dilaksanakan di Lsboraturium
Khnk Duta Medika Bandar Lampung wang
merupakan malik penelin. Pengambilan dan
penclitian sampel yaitu pasien yang melakukan
cck up lengkap dan bulan November 2009 —
Movember 2011 di Laboraturium Klnik Duta
Medika.

Populasi sampel adalah pasien vang melakukan
cek up lengkap di Laboraturium Khink Duta
Medika dan November 2009 - November 201 1.
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Pengumpulan dots pads penelitian wji korelasi
langsung dukutt pekegaan penulisan vang
merupekan analisis selama pengumpulan daia
{Muhajir 199&). Analisis dats sckunder lapangan
diklarifikasi berupo kategort, diclah dengan SPSS
selanjuinya berupa penyapan berbemtuk laporan
{Alwasilah, 2003)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penclitan im mengaml data dan tahun 2009
sampai 2011 pemenksaan laboratorium Patolog
klimik Duta Medika, Sample vang dadapat vartu
482 prang yang memeriksokan pemeriksaan
kolesterol don fungs hati khususnya SGOT dan
SGPT yatu 251 orang perempuan dan 23| orang
laki-laki. Benkut adalah hasil analisa dasta

tersebut.

Tabel 1 : Hubungan peningkatan kadar
kolesterol denpgan SGOT
Kolesterol  SGOT
Kolesierol  Pearson
Correlation 1 A7
Sig. (2-tailed) 000
N 482 482
SGOT Pearson
Correlation A76° 1
Sig. {2-tailed) 000
M 482 482

** Correlation s significant
at the 0.01 level {2-tailed).

Dar1 tabel 1 terlikat balwa terdapat hubungzan

posistif yang significan snlam kolesterol dan
5GOT walaupun besar hubungan tergolong lemah
vartu i, 1 76,

Tabel 2 : Hubungan kolesterol dengan SGPT

Kolesterol  SGPT

Kolesterol  Pearson

Correlation 1 ATaT

Sig. {Z-tuiled) 000

N 482 482
SGPT Pearson .

Correlation 176 1

Sig_ (2aibed) 000

K 487 482
**  Comelation s sigmficant

at the 0.0 bevel (2-tailed).

Pada tabel 2 terlihat terdopot hubungan positf
sigmifican antara pemngkotin kolesterol dengan
pemngkotan SGPT walaupun hubungan terhhat
lemah

.Tabel 3 : Hubungan kenatkan tnighserida

dengan peningkatan SGOT
Tnghserida  SGOT
Tnghsend  Pearson .
i Correlation 1 078
Sig, (2-taled) D
N 482 482
SGOT Pearson
Correlation 078" l

Sig (2-tailed) 089

N 482 482

Pada tabel 3 terlihot bahwa terdapat hubungan
mengarah positif tetaps tidak sipnifican antara
kadarriglseridadan SGOT



Tabel 4 - Hubungan kenaikan trighsenida
dengan kadar SGPT

Triglsenda  SGOT

Trighsenda  Pearson "
Correlation 1 Rl
Sig. {2-tailed) a2
N 482 452
SGPT Pearson B
Correlation 106 L
Siz. {2-ailed) i
N 482 482

* Correlabon 15 significant at the 0,05 level (2-tailed).

Pada tabel 4 terhhat bahwa terdopat hubungan
positif tidak sigmifican antira kenmkan trighsenda
dengan kenaikon SGPT

Tabel 5 : Hubungan usia dengan kadar

kolesterol dan tenigliserida
Kobes-  Tngh-
Umnuar el scr;Eda
Pearson
- Correlation 1 3T -4l
Sig. (2ailed) 003 374
N 482 452 482
Koles- Pearson

terel  Comelation 1377 1 .16e”
Sig. (2-taded) 003 i)
N 482 481 482

T:rigli- Pearson

seridn Correlation - 041 dea” i
Sig (2-miled) 374 1]
N 482 482 482

**  Comelation 15 sigmificant at the 0.01 level
(2-tailed).

Pade table 5. terlihat kenatkan umur atau usia akan
ditkuti oleh kenatkan kolesterol atau walawpun
terlibat significannya lemah. Sedangkan
hubungann umur dan trighserndos terdapat

hubungan negative yartu kenakan umur akan
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ditkuti oleh penurunan tngliserida namun
hubungan tersebut seca statistic dapatl dikatan

tidak ada dimana pvalue nva lebith besar dart 5%,

Tabel 6 ‘Hubunzan peningkatan umur dengan
peningkatan kadar SGOT dan SGPT

Umur  SGOT  SGPT
Umur Pearson
Correlation 1 oe” o5
Sig. | 2-tailed) 731 242
N 481 481 481
SGOT  Pearson B
Comelation 016" 1 981
Sig (Ltailedy T3] ]
N 481 482 477
SGPT Pearson_
Correlation  -053 8617 |

Sig (Z-mled) 242 0OD
N 482 482 482
** Correlation is significant
at the (.01 level {2-tailed).

Pada tabel 6. terithat tidak terdapatnya hubungon
atpu hubungan negabive antora umur dan kadar
SGOT dan SGPT tetup tdak sigmfican.

Tabel 7 : Hubungan peningkatan Kolesterol
dan SGOT pada jenis kelamin

Kolestersl  SGOT

Kolesterol  Pearson
Correlation | .2
Sig. (2-tailed) 089
N 251 251
SGOT Pearson .
Correlation 237 1
Sig. (24piled) 000
N 151 251

** Correlation is significant
at the 001 level [ 2-tmiled).

Padn tabel 7 terhhat pods perempuan terdapat
hubungan significan peningkatan  kolesterol

dengan kadar SGOT tetapt hubungannya lemah.
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Tabel 8 : Hubungan peningkatan Kolesterol dengan
SGOT pada jenis kelaman laki-Eak:

Tabel 11 : Hubungan peningkatan Kolesterol
dengan SGPT pada jenis kelaman laki-Eakn

Kolesternol 2G0T

Kolestercd SGPT

Kolesterol Pearson > Kolesiernl ~ Pearson .
Carrelation 1 o5 Correlation I ORE
Sag ( 2-tailed) 112 Sig. (2-tadled) 18D
N 31 231 N 131 I3l
BGOT Pearsom 5 SGPT Pearson it
Cormelation 105 1 Correlation DEH 1
Sig. (2-tailed) 12 Sig (X-tailed) 180
N 231 m N 231 23

Tabel 8 Pada terlihot terdapat hubungan
peningkatan kolesterol dengan SGOT pada jemis
kelamin laki-lak: tetap: tdak significan.

Tabel 101 Hubungan penimgkatan Kolesterol
dengan SGPT pada jems kelamin

Perempaan
Kaolesterod SGPT
Kolesterol Pearson -
Carrelation 1 258
Sig. (Z-amiled} T
N 251 251
SGPT Pearsan
Correlation 358" 1
Sig (2-tiled) ]
N 5] 25]

==, Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Pada tabel 10. terlihat hubungan anatar
peningkatan kadar kolesterol dengan peningkatan
SGPT pada perempuan

Pada tabel 1l terdapat hubungan mengarah
positif lemah dan ndak sigmifican peningkatn
kadar kolesterol vang ditkutt memingkatnyva kadar
SGPT

Dan hasil-hasil analisis diatas terlihat terdapat
hubungan posinf sipmfican antar pemingkatan
kolesterol dengan pemingkatan kadar SGOT dan
SGPT walaupun hubungan terscbut sangat lemah.
Sedangkan hubungan antara pengingkatan
trighserida dan SGOT dan SGPT  terdapat
hubungan positif tetapi tdak significan. Untuk
pengaruh usin dan peningkatan kolesterol terlihat
hubungan yang positif yang significan tetapi
lemah. Sedangkan pengaruh peningkatan usia
antara trighsenda terdapat hubungan negative
atau tidsk sda hubungan, dimana memngkatnya
wmar belum tentu meningkatnya kada tnglisenda
tetaps meningkatnya umur akan dokutt oleh
meningkatnya kadar kolseterol. Pada
pengingkatan enzm SGOT dan SGPT udak ada
hubungan dengan umar.

Perbedaan jems kelamin perempusn, dimana
penmgkatan  kolesterol dukutt  pengingkatan
SGOT serta peningkatan SGPT secarasignificant



tetapn lemah. Sedangkan pada laki-lak: terdapat
hubungan antara peningkatan kolesterol dengan
pemingkatan kadar SGOT dan SPT ietapt tidak

sigmfican.

Dari penelitian vang dilakukan oleh Selimoglu
dkk mengadaka peneliian ichadap anak yang
menderita hepatitis A, mengatakan bahwa serum
tnghserida dan Apo B memngkat pada pendenita
hepatitis A akui. Fungsi hepar yang abnormal
enyebabkan menurunnya transport plasma bebas,
asam lemak dan mglisenda setelah 30 hary. Tetapn
untuk kolesterol peningkatan termasuk jelek.

Sepertt kita ketahui, jika teradi kerusakan hati
atauw funpsi hatt vang sbnormal seperti pada
hepatitis virus maka skan terjadi peningkatan
kadar SGOT dan SGPT. Dan hasil penclitan
terhihat bahwa tergadi penimgkatan kolestero] dan
trighserida maka akan terjadi peningkatan kadar
SGOT dan SGPT. im mengindikasikan bahwa
terdapatnya kegagalan hati yang mungkin
disebabkan oleh infkes: atau penyakit kegapalan
hati loinnva. Kerusakan hatt yvang akul seperti
transient atau penyakit hati yang sembub sendiri
terdapatmya pengurangan kolesterol HDL

Peneliian lainnya Cheung B, dkk menyebutkan
Kolesterol HDL khususnya wanita cina
mermingkatnya umur akan menurunkan kadar HDL
kolesterol sedangkan kadar mglsenda. Pada
penclitian yang dilakukan penclin tidak
membedakan antara kolesterol HDI atau profil
liptdnya. Penclitian wang dilakukan oleh
Anggelopsulus T mendapatkan bahwa dengan

memingkatnye umur makan akan terjadi
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peningkatan kadar kolesterol LDL dan VLDL,
tetapt dengan banyvak latthan akan menurunkan
kadar tersebut.

Darn penchtian i didapatkan bahwa terbuktinya
hipotesis yang mengatakan bahwa meningkatnya
kadar kolesterol berhubungan positif dengan
menimngkatmya kadar SGOt dan SGPT walaupun
hubungan i sangat lemah. Tenadinya hal 1m
dikarenakan adanya kerusakan hati dimana pada
kerusakan hati akan terjadi gangguan
metabolizme lemak dan meningkatnyva serum
SGOT dan SGPT dalam darah.

KESIMPULAN

1. Terdapammya hubungan signifiken antara
pemingkatan kadar kolesterol dengan

peningkatan kadar SGOT dan SGPT

walaupun hubungan lemah

[ =]

Terdapatnva hubungan positif vang tdak

signifikan antara peningkatan kadar

kolesterol dengan SGOT dan SGPT

3. Terdapatnya hubungan antara peningkatan
kadar kolesterol dengan penmingkatan wsia.
tetapn pemingkatan usia hubungan negative
dengan tnghsenda

4. Pada jemis kelamin perempuan terdapat
hubungan antara peningkatan kolesterol dan
SGOT dan SGPT

5. Pada jenis kelamin laki-laki tedapat

hubungan aniara peningkatan kolesterol

dengan kadar sgot dan SGPT
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